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ABSTRAK  
 

Penelitian tentang pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada berbagai konsentrasi pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi telah dilaksanakan di Jorong Kopi, Nagari Bukit Sileh, Kecamatan Lembang Jaya, 

Kabupaten Solok yang terletak pada ketinggian ± 1400 m dpl. Penelitian bertujuan mendapatkan konsentrasi 

pupuk organik cair fermentasi urine sapi yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil bawang merah yang optimal. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal dengan perlakuan 

yang diuji adalah pupuk organik cair urine sapi. Terdapat 6 taraf perlakuan yang diaplikasikan yaitu 0 ml/1 liter 

air, 10 ml/1 liter air, 20 ml/1 liter air, 30 ml/1 liter air, 40 ml/1 liter air, 50 ml/1 liter air. Setiap perlakuan terdiri 

dari 4 ulangan. Data hasil pengamatan dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

umbi/rumpun, bobot umbi/rumpun, bobot kering umbi/rumpun dan hasil/hektar. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa aplikasi pupuk organik cair fermentasi urine sapi memberikan hasil tertinggi pada dosis 50 ml/1 liter air. 

Hal ini terlihat pada tinggi tanaman, bobot segar umbi per rumpun, bobot kering umbi per rumpun dan hasil per 

hektar. 

 

Kata kunci: bobot umbi, optimal, produksi 
 

ABSTRACT 
 

Research on the growth and yield of shallots at various concentrations of liquid organic fertilizer fermented cow 

urine has been carried out in Jorong Kopi, Nagari Bukit Sileh, Lembang Jaya District, Solok Regency, which is 

located at an altitude of ± 1400 m asl. The aim of the study was to obtain the best concentration of fermented cow 

urine organic liquid fertilizer for optimal shallot growth and yield. The research design used was a single factor 

randomized block design (RBD) with the treatment being tested was cow urine liquid organic fertilizer. There are 

6 treatment levels applied, namely: 0 ml/1 liter of water, 10 ml/1 liter of water, 20 ml/1 liter of water, 30 ml/1 liter 

of water, 40 ml/1 liter of water, 50 ml/1 liter of water. Each treatment consisted of 4 replications. Observational 

data were analyzed for variance and continued with Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at 5% significance 

level. The observed variables were plant height, number of leaves, number of tubers/clump, fresh weight of 

tubers/clump, dry weight of tubers/clump and yields/ hectare. The results showed that the application of cow urine 

fermented liquid organic fertilizer gave the highest yield at a dose of 50 ml/1 liter of water. This can be seen in 

plant height, tuber fresh weight/clump, tuber dry weight/clump and yields/hectare. 
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PENDAHULUAN 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum 

L) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak 

dikonsumsi masyarakat sebagai campuran 

bumbu masak. Menurut Waluyo dan Sinaga 

(2015), bawang termasuk ke dalam 

kelompok rempah yang tidak termasuk ke 

dalam kebutuhan pokok, namun 

kebutuhannya hampir tidak dapat 

digantikan fungsinya sebagai bumbu 

penyedap makanan. Selain itu, bawang 

merah juga dapat diolah menjadi berbagai 
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produk seperti ekstrak bawang merah, 

bubuk, minyak atsiri, bawang goreng 

bahkan sebagai bahan obat.  

Di Indonesia, produktivitas bawang 

merah masih berfluktuasi dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2016-2019 produktivitas 

nasinal bawang merah berturut-turut adalah 

9,67 t ha-1, 9,30 t ha-1, 9,59 t ha-1, dan 9,93 t 

ha-1. Sementara itu, produktivitas bawang 

merah di Sumatera Barat pada tahun 2016-

2019 berturut-turut adalah 11,03 t ha-1, 

10,66 t ha-1, 10,95 t ha-1, 11,16 t ha-1 

(Kementan 2019).   Produksi bawang 

merah di Kabupaten Solok pada tahun 

2016 mencapai 59,04 ribu ton, tahun 2017 

meningkat menjadi 82,5 ribu ton, tahun 

2018 mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan yaitu 101,9 ribu ton (BPS Sumbar 

2019).  Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa bawang merah memiliki potensi 

untuk dikembangkan. Selain itu terjadi 

peningkatan animo masyarakat untuk 

berusahatani bawang merah. 

Salah satu kendala dalam usahatani 

bawang merah adalah harga pupuk yang 

relatif mahal, sementara tanaman 

hortikultura butuh pemeliharaan yang 

intensif, termasuk pupuk. Pemupukan 

adalah salah satu usaha untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman melalui perbaikan 

tingkat kesuburan tanah (Sukmawan et al. 

2015). Pupuk organik cair merupakan 

sumber hara alternatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produksi 

tanaman. Pemberian pupuk organik cair 

pada tanaman akan memberikan 

keuntungan, jika konsentrasi yang 

diberikan tepat. Pupuk organik memiliki 

kelebihan diantaranya memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah serta menekan 

efek residu, sehingga tidak menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan.  Selain itu, 

pupuk organik memiliki manfaat untuk 

meningkatkan air yang dapat ditahan di 

dalam tanah dan jumlah air yang tersedia 

bagi tanaman serta sebagai sumber energi 

jasad (Nizar 2011). 

 Salah satu jenis pupuk organik cair 

yang dapat diaplikasikan pada tanaman 

budidaya adalah urine sapi yang telah 

mengalami fermentasi atau disebut juga 

dengan biourine. Biourine adalah bahan 

organik penyubur tanaman yang berasal 

dari hasil fermentasi anaerobik dari urine 

dan feses sapi yang masih segar dengan 

nutrisi tambahan menggunakan mikroba 

pengikat nitrogen dan mikroba dekomposer 

lainnya (Wati et al. 2014). Penggunaan 

bahan organik sebagai sumber pupuk juga 

dimaksudkan untuk mengurangi efek buruk 

penggunaan bahan kimia. Menurut Hani 

dan Geraldine (2016), pupuk cair yang 

berasal dari urine sapi merupakan salah satu 

pupuk organik potensial sebagai sumber 

hara bagi tanaman karena kandungan hara 

yang dimiliki urine sapi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kotoran padatnya. 

Urine sapi mengandung unsur hara 

N, P, K dan bahan organik yang berperan 

memperbaiki struktur tanah dan dapat 

digunakan langsung sebagai pupuk dasar 

maupun pupuk susulan (Hendriyatno et al. 

2019). Berdasarkan hasil penelitian Anisa et 

al. (2021) diketahui bahwa kandungan 

unsur hara pupuk organik cair urine sapi 

dengan bioaktivator terbaik stardec akan 

menghasilkan nitrogen sebesar 0,07%, 

fosfor sebesar 0,016% dan kalium sebesar 

0,478%, C-organik sebesar 1,27% dan pH 

4,90.  Menurut Karya et al. (2014), terdapat 

perbedaan kartakter urine sapi sebelum 

fementasi dengan setelah fementasi.  

Sebelum fermentasi pH 7,2, N 1,1%, P 

0,5%, K 1,5%, Ca 1,1%, dengan warna 

urine kuning terang dan berabu menyengat.  

Setelah fermentasi pH 8,7, N 2,7%, P 2,4%, 

K 43,8%, Ca 5,8%, dengan warna urine 

coklat kehitaman dan bau menyengat 

berkurang. 

Penelitian Adijaya (2010) 

menggunakan kombinasi pupuk organik 

padat dan pupuk organik cair (RB 5 t ha-1 + 

7.500 l ha-1urine sapi, konsentrasi 20%) 

memberikan produksi bawang merah 

tertinggi sebesar 10,37 t ha-1 atau meningkat 

sebesar 60,77% dibandingkan dengan tanpa 

pupuk organik. Selain itu, hasil penelitian 

Tandi et al. (2015) menunjukkan bahwa 

konsentrasi biourine 10%, 20%, 30%, 40%, 
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dan 50%, semuanya dapat meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, 

diameter umbi, bobot umbi segar dengan 

daun dan bobotumbi kering dengan daun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

pengaruh berbagai dosis pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah. 
 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Jorong Kopi, Nagari Bukit Sileh, 

Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten 

Solok yang terletak pada ketinggian ± 1400 

m dpl, dengan jenis tanah Andosol.  Bahan 

yang digunakan antara lain umbi bibit 

bawang merah varietas Bima Brebes, 

polybag, pupuk organik cair (POC) 

fermentasi urine sapi, air, dan pupuk 

kandang. Sedangkan alat yang digunakan 

antara lain adalah cangkul, pisau, gelas 

ukur, gayung, ember, timbangan dan  

meteran. 

 

Rancangan 

Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 

perlakuan yang diuji adalah konsentrasi 

pupuk organik cair fermentasi urine sapi. 

Terdapat 6 taraf perlakuan yang 

diaplikasikan, yaitu : 0 ml/1 liter air, 10 

ml/1 liter air, 20 ml/1 liter air, 30 ml/1 liter 

air, 40 ml/1 liter air, dan 50 ml/1 liter air. 

Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan. Data 

hasil pengamatan dianalisis ragam dan 

dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

nyata 5%. 

 

Pelaksanaan 

Bawang merah ditanam di polybag 

berukuran 35 x 40 cm dan menggunakan 

media tanam  campuran tanah dan pupuk 

kandang sapi dengan perbandingan 3 :1.  

Pemberian POC urine sapi ini dilakukan 

setiap hari, mulai bawang merah berumur 

15 hari setelah tanam sampai 15 hari 

sebelum panen. Dilakukan dengan cara 

disiramkan pada permukaan tanah dengan 

dosis sesuai perlakuan, dan volume 

penyiraman 25 ml/tanaman. 

Pemeliharaan tanaman meliputi 

penyiraman, penyiangan, dan 

penggemburan tanah. Panen bawang merah 

dilakukan setelah tanaman berumur 70 hari, 

dengan tanda-tanda daun menguning dan 

mengering 60-70%, umbi lapis sudah 

kelihatan penuh (padat), dan muncul sedikit 

ke atas permukaan tanah, warna kulit telah 

mengkilat/memerah. Pengamatan 

dilakukan terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah umbi, bobot umbi segar,  

bobot umbi kering, dan hasil umbi per 

hektar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Tanaman Bawang 

Merah 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa beberapa konsentrasi pupuk organik 

cair fermentasi urine sapi berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bawang 

merah (tinggi tanaman dan jumlah daun). 

Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman 

dan jumlah daun bawang merah dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Perlakuan dengan konsentrasi 50 

ml/1 liter air memperlihatkan tinggi 

tanaman tertinggi dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lain.  Ketersediaan unsur 

hara pada pupuk organik cair fermentasi 

urine sapi pada dosis tersebut cukup untuk 

mendorong pertumbuhan tanaman bawang 

merah. Untuk pertambahan tinggi 

dibutuhkan hara yang cukup terutama N.  

Pada POC fermentasi urine sapi diketahui 

terdapat jumlah N yang cukup tinggi. 

Unsur N berfungsi meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, 

merangsang pembentukan klorofil, 

sehingga tanaman menjadi lebih tinggi dan 

jumlah daun lebih banyak. Pada penelitian 

ini tidak terdapat pengaruh perlakuan 

terhadap jumlah daun, sejalan dengan 

penelitian Rinanto et al (2015) yang 

menunjukkan bahwa aplikasi biourine 

tidak berpengaruh nyata pada parameter 
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pertumbuhan vegetatif tetapi berpengaruh 

nyata pada hasil bawang merah. Dalam hal 

ini jumlah pupuk organik cair yang 

digunakan kurang dapat menyokong 

pertambahan jumlah daun. Sedangkan 

menurut Ibrahim (2010), seharusnya 

penambahan jumlah pupuk dapat 

meningkatkan jumlah daun bawang merah 

sebanyak 6-11 helai, dengan rata-rata 1 

helai daun per minggu. 

 

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan bawang merah, dengan perlakuan beberapa konsentrasi pupuk 

organik cair fermentasi urine sapi 
Konsentrasi pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi 

Rata-rata tinggi tanaman 

(cm) 

Rata-rata jumlah daun 

(helai) 

0 ml/1 liter air  

10 ml/1 liter air  

20 ml/1 liter air  

30 ml/1 liter air  

40 ml/1 liter air  

50 ml/1 liter air  

32,43a 

33,87a 

34,34a  

35,37a 

35,47a 

  43,03b 

27,44  

28,94 

29,25 

29,44 

31,56 

31,69 

Koefisien keragaman   6,74%    7,97% 
Keterangan:  Angka pada kolom sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada taraf nyata 5% 

 

Dinyatakan oleh Napitupulu dan 

Winarto (2010), nitrogen merupakan unsur 

penting dalam pembentukan klorofil, 

protoplasma, protein, dan asam-asam 

nukleat. Unsur ini mempunyai peranan 

yang penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan semua jaringan hidup. 

Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah yang 

cukup besar, terutama pada saat 

pertumbuhan memasuki fase vegetatif.  

Unsur hara yang terkandung pada urine 

sapi mendukung percepatan pertumbuhan 

tanaman bawang merah, baik vegetatif 

maupun generatif. Dinyatakan oleh 

Murniati dan Safriani (2013), bahwa urine 

sapi mengandung unsur hara N, P, K dan 

bahan organik yang berperan memperbaiki 

sifat kimia tanah karena mengandung air 

92%, nitrogen 1,00%, fosfor 0,2%, dan 

kalium 0,35%.  

Adanya hormon auksin yang 

terdapat pada urine sapi juga merangsang 

peningkatan tinggi tanaman. Peningkatan 

dosis pupuk organik cair fermentasi urine 

sapi akan diiringi dengan peningkatan 

kandungan hormon auksin pada tanaman. 

Peningkatan auksin akan memacu proses 

pembelahan sel dan pembesaran sel pada 

jaringan tanaman, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi lebih baik. Menurut 

Wiraatmaja 2017, sebagai salah satu 

hormon tumbuh bagi tanaman, auksin 

mempunyai peranan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Dari segi fisiologi secara umum auksin 

berpengaruh terhadap pengembangan sel, 

fototropisme, geotropisme, apical 

dominansi, pertumbuhan akar, 

partenocarpi, abisissi, pembentukan callus 

dan respirasi. 

Adanya unsur nitrogen, fosfor dan 

kalium serta unsur mikro yang terkandung 

dalam pupuk organik cair akan 

meningkatkan aktivitas fotosintesis, 

sehingga meningkatkan karbohidrat yang 

dihasilkan sebagai cadangan makanan. 

Jumlah daun yang disertai penampakan 

daun berwarna hijau menandakan adanya 

kandungan klorofil yang dapat 

menghasilkan fotosintat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

yang pada akhirnya mempengaruhi berat 

basah umbi (Prasetya 2011). Unsur  

nitrogen bagi tanaman berperan sebagai 

perangsang pertumbuhan vegetatif, seperti 

pertumbuhan batang, percabangan dan 

daun-daun. Konsentrasi nitrogen yang 

tinggi menghasilkan daun yang lebih besar 

dan banyak, karena nitrogen merupakan 

penyusun dari banyak senyawa bagi 

tanaman seperti asam amino yang 
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diperlukan untuk pembentukan protein dan 

enzim (Sartini 2021). 

      Pemberian pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi dengan dosis yang 

berbeda menghasilkan jumlah umbi yang 

relatif sama. Kandungan hara yang terdapat 

pada perlakuan dengan dosis yang lebih 

tinggi tidak mampu menghasilkan umbi 

yang lebih banyak. Namun peningkatan 

dosis pupuk secara angka-angka cenderung 

meningkatkan jumlah umbi. Diduga 

jumlah pupuk yang tersedia tidak 

mencukupi untuk mendorong pertumbuhan 

umbi yang lebih banyak. Dalam hal ini 

jumlah umbi lebih banyak dipengaruhi 

oleh sifat genetik, dapat dilihat   jumlah 

umbi terbentuk sesuai deskripsi. Unsur 

yang penting untuk pembentukan umbi 

adalah fosfor, karena fosfor berperan 

memperbanyak anakan. Dari Tabel 2 

terlihat bahwa semakin tinggi dosis 

pemberian pupuk organik cair fermentasi 

urine sapi memperlihatkan kecenderungan 

kenaikan berat umbi bawang merah. Hal 

ini disebabkan karena hara yang 

terkandung dalam pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi dapat memacu 

pertumbuhan dan pengisian umbi. 

Walaupun jumlah umbi sama, tetapi berat 

umbi lebih tinggi pada dosis yang lebih 

tinggi. Dinyatakan oleh Asih et al. 2017, 

pupuk P berfungsi dalam pembentukan 

biji, tranfer energi dan pembentukan 

nucleoprotein. Menurut Sumarni et al. 

(2012), unsur hara fosfor mempunyai 

peranan penting dalam pertumbuhan 

bawang merah. Fosfor akan memberikan 

pertumbuhan yang baik pada tanaman 

bawang merah dengan tingkat ketersediaan 

tinggi sampai sangat tinggi. Nasaruddin 

(2010), menambahkan fosfor dan kalsium 

berperan dalam memacu pembelahan 

jaringan meristem dan merangsang 

pertumbuhan akar, tangkai, dan 

perkembangan daun. Dengan membaiknya 

struktur perakaran maka daya serap 

tanaman bawang merah terhadap nutrisi 

menjadi lebih baik.  Hal ini dapat 

meningkatkan perkembangan akar dan 

kandungan karbohidrat tanaman, sehingga 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Selain itu, menurut Wang et al. 

(2013) unsur kalium juga berperan dalam 

proses pertumbuhan dan metabolisme 

tanaman, karena berfungsi sebagai nutrisi 

yang mempengaruhi sebagian besar proses 

biokimia dan fisiologis tanaman.

 

Tabel 2. Rata – rata hasil bawang merah dengan perlakuan beberapa konsentrasi pupuk organik 

cair fermentasi urine sapi. 
Konsentrasi pupuk 

organik cair fermentasi 

urine sapi 

Rata-rata jumlah 

umbi (buah) 

Rata-rata bobot 

umbi segar per 

rumpun (g) 

Rata-rata bobot 

umbi kering per 

rumpun (g) 

Rata-rata hasil 

per hektar (t) 

0 ml/1 liter air  

10 ml/1 liter air  

20 ml/1 liter air  

30 ml/1 liter air  

40 ml/1 liter air  

50 ml/1 liter air 

12,56  

12,06 

12,81 

12,94 

      13,31 

      13,94 

22,00a 

23,12a 

26,44b 

27,06b 

30,25c 

36,44d 

17,60a 

18,61a 

21,25b 

21,27b 

24,16b 

30,34c 

4,40a 

4,65a 

5,31b 

5,32b 

6,04b 

7,59c 

Koefisien keragaman 12,95 %   5,07 %   5,08 % 5,08% 
Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada taraf nyata 5% 

  

Semakin tinggi pemberian dosis 

urine sapi maka memperlihatkan 

kecenderungan kenaikan hasil bawang 

merah. Hal ini disebabkan oleh Auksin 

yang terkandung di dalam poc fermentasi 

urine sapi akan merubah plastisitas dinding 

sel dan meningkatkan penyerapan air ke 

dalam sel. Dijelaskan oleh Utami (2018), 

bahwa auksin akan mempengaruhi 

pengembangan dinding sel, yang 

mengakibatkan berkurangnya tekanan 

dinding sel terhadap protoplasma. 
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Sehingga protoplasma mendapat 

kesempatan untuk menyerap air dari sel-sel 

yang ada di bawahnya. Dengan demikian 

akan diperoleh sel yang panjang dengan 

vakuola yang besar di daerah belakang titik 

tumbuh. Hal ini akan berpengaruh pada 

peningkatan berat basah dan berat kering 

tanaman.  

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

pemberian pupuk organik cair fermentasi 

urine sapi akan memberikan hasil yang 

cenderung lebih tinggi pada dosis yang 

lebih tinggi.  Dapat dikatakan bahwa unsur 

hara yang terkandung mendukung 

pertumbuhan umbi. Peningkatan 

konsentrasi pupuk organik cair fermentasi 

urine sapi akan meningkatkan ketersediaan 

unsur hara bagi tanaman, sehingga akar 

lebih banyak menyerap unsur hara terutama 

kalium yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan kualitas umbi.  Menurut Supariadi et al. 

2017, kalium memiliki peranan yang sangat 

penting terutama dalam pembentukan, 

pemecahan dan translokasi pati, sintesis 

protein mempercepat pertumbuhan jaringan 

tanaman dan meningkatkan kadar tepung 

pada umbi bawang merah. Dinyatakan oleh 

Suryaningrum et al. (2016), berat kering 

tanaman merupakan akumulasi senyawa 

organik yang berhasil disintesis tanaman 

dari bahan anorganik terutama air dan 

karbondioksida. Unsur hara yang terdapat 

pada pupuk organik cair yang diserap akar 

akan memberikan kontribusi terhadap 

pertambahan berat kering tanaman.   Dari 

hasil penelitian yang dilakukan Wati et al. 

(2014)  diperoleh peningkatan pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah dengan 

penambahan unsur hara dari biourine, 

diantaranya peningkatan bobot umbi kering 

matahari  sebesar 39,16% dibanding hasil 

tanpa biourin (2111,85 g/m2).  Sementara 

itu hasil penelitian Santosa (2015) 

memperlihatkan bahwa aplikasi biourine 

dan pupuk anorganik akan meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah 

varietas Philippines. Shallot var. 

Philippines diaplikasikan dengan biorine 

1000 L/ ha dan 100 kg N/ ha (ZA); 50 kg 

P2O5/ ha (SP36) dan 70 kg K2O/ha (KCl) 

memperlihatkan hasil umbi tertinggi, 

sebanyak 1,932.2 kg/m2. Hasil penelitian 

Sanuwaliya dan Murniati (2020) 

memperlihatkan  bahwa biourine 400 ml.l-1 

air yang dikombinasikan dengan 1/4 dosis 

anjuran NPK (87,5 kg.ha-1) menghasilkan 

umbi segar dan umbi layak simpan yang 

nyata lebih berat dari perlakuan lainnya. 

Secara umum rata-rata hasil umbi 

per hektar pada penelitian ini angkanya di 

bawah deskripsi, diduga terjadi ketidak 

cukupan unsur hara selama pengisian 

umbi.  Dalam hal ini perlu peningkatan 

dosis pupuk organik cair fermentasi urine 

sapi yang digunakan. Sesuai dengan 

Parnata (2014), bahwa pupuk organik cair 

mengandung  bahan kimia maksimum 5%, 

karena itu kandungan N, P dan K pupuk 

organik cair relatif rendah.  Namun 

memiliki beberapa keuntungan yaitu 

mengandung zat tertentu seperti 

mikroorganisme yang jarang terdapat pada 

pupuk organik padat. Pupuk organik cair 

dapat mengaktifkan unsur hara yang ada 

dalam pupuk organik padat. Hasil 

penelitian Hasanudin et al. (2021), 

memperlihatkan bahwa aplikasi biourine 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah.  

Namun bila dikombinasikan dengan 

vermikompos, hal ini akan meningkatkan 

pH tanah ultisol dan meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah.  

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian dosis 

fermentasi urine sapi 50 ml/1 liter air 

memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik 

pada tanaman bawang merah. Terdapat 

kecenderungan peningkatan hasil dengan 

penambahan dosis pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi. Oleh karena itu, 

disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh 

pupuk organik cair fermentasi urine sapi 

pada dosis yang lebih tinggi dari 50 ml/1 

liter air. 
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